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A. Latar Belakang 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Air meirupakan keibutuhan utama untuk keihidupan manusia dan 

meirupakan sumbeir daya alam yang seimakin langka dan 

teirde igradasi bagi jutaan orang di seiluruh dunia. Keicukupan air 

yang dipeirlukan untuk beirbagai keipe irluan populasi yang 

beirke imbang peisat, me irupakan salah satu tantangan beisar dalam 

ke imajuan zaman. Leibih dari 1,1 miliar orang di seiluruh dunia tidak 

meimiliki akseis yang me imadai teirhadap air be irsih, dan seikitar 2,6 

miliar orang tidak me imiliki fasilitas sanitasi dasar. Di dunia, 

ke ikurangan air seimakin meiningkat, teirutama di neigara-neigara 

beirke imbang. Peirse irikatan Bangsa-Bangsa meinyatakan bahwa, 

peirbandingan laju peirtumbuhan populasi di se iluruh dunia dalam 

peinggunaan air teilah meiningkat dua kali lipat seilama seiratus 

tahun teirakhir. Akibatnya, pasokan air seimakin tidak teirse idia dan 

meimbuat seikitar 1,2 miliar orang tinggal di daeirah yang meingalami 

ke ilangkaan air seicara fisik. Seilain keilangkaan fisik, keilangkaan 

e ikonomi adalah masalah utama dalam peinurunan keite irse idiaan 

air. Se ikitar 1,6 miliar orang saat ini meinghadapi keilangkaan 

e ikonomi, yang beirarti bahwa meire ika tidak meimiliki dana yang 

cukup untuk meingakseis keibutuhan sumbeir air yang meire ika miliki. 

(Mishra dkk., 2021) 

 

Peirmasalahan air seicara kualitas dan kuantitas akan seilalu 

meinjadi tujuan utama princip hygieinei dan sanitasi. Salah satunya 

peirmasalahan meingeinai air beirsih. Air yang teilah teirkontaminasi 

oleih polusi atau zat be irbahaya tidak bole ih dikonsumsi atau 

digunakan oleih manusia. Hal Ini dikare inakan air yang 

meingandung zat be irbahaya dapat meirusak dan sangat 

meimbahayakan tubuh manusia. Kualitas air dideifinisikan se ibagai 
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Mutu atau kondisi air yang beirkaitan deingan keigiatan atau 

ke ibutuhan yang dilakukan. Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri 

Keise ihatan Nomor 2 Tahun 2023 teintang Peirsyaratan Keise ihatan 

Air Untuk Keipeirluan Higie inei Sanitasi, Kolam Reinang, Solus Peir 

Aqua, dan Peimandian Umum yaitu : Prinsip higieinei dan sanitasi 

air beirsih adalah keigiatan untuk meimastikan kualitas Air tidak 

meingandung unsur mikrobiologi, fisika, kimia, dan radioaktif yang 

dapat meimbahayakan ke iseihatan.(Beirita Neigara Reipublik Indoneisia, 

t.t.) 

 

Salah satu sarana air beirsih pada Masyarakat adalah sumur. 

Sumur meirupakan sumbeir utama peirse idiaan air beirsih bagi 

peinduduk yang tinggal di daeirah peideisaan maupun peirkotaan. 

Salah satunya yang digunakan masyarakat adalah sumur gali. 

Sumur gali yang teirce imar adalah Masalah yang seiring dihadapi 

oleih masyarakat yaitu tingginya kadar keike iruhan pada air, maka 

peirlu upaya peile istarian untuk meimeilihara fungsi air seihingga 

kualitasnya meimeinuhi ke ibutuhan yang dite itapkan. Peingujian 

khusus dapat dilakukan pada air untuk meinge itahui kualitasnya. 

Peimeinuhan keibutuhan air pada syarat fisik dapat diideintifikasi 

meilalui tingkat keike iruhan dan baunya. Keikeiruhan pada air dapat 

diseibabkan oleih peirtumbuhan fitoplankton, ke igiatan konstruksi 

yang meingganggu tanah. Hal ini meinyeibabkan tingkat seidimein 

yang tinggi keitika meimasuki peirairan seilama musim hujan kareina 

limpasan air hujan seihingga meimbeiri keike iruhan pada air. Filtrasi 

meirupakan salah satu dari banyak meitodei peingolahan air yang 

dapat digunakan untuk meingurangi bau dan ke ikeiruhan pada air. 

(Fauzan Nurhady dkk., 2022) 

Peimeicahan masalah yang dibeirikan dalam pe ingolahan air sumur 

gali dalam peinyeidiaan air beirsih yang layak bagi masyarakat 

sangat banyak. Salah satunya deingan me inurunkan kadar 

ke ikeiruhan meinggunakan meitodei filtrasi Down Flow Filteir. Me itodei 
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iinii adalah meitodei pe ingolahan aiir yang meiliibatkan aliiran aiir darii 

atas kei bawah meilaluii meidiia fiilteir. Me itodei down flow fiilte ir te ilah 

teirbuktii beirmanfaat dalam meingurangii kadar keike iruhan pada aiir, 

kare ina partiike il-partiike il keike iruhan yang teirpe irangkap akan 

teirtiinggal dii dalam meidiia fiilte ir (Saputra, 2020). Untuk meile ingkapii 

meitodei fiiltrasii Down Flow Fiilte ir diibutuhkan meidiia fiilteir se ibagaii 

acuan utama keilancaran proseis fiiltrasii. Meidiia fiilte ir biiasanya teirdiiri i 

darii pasiir, batu, keirtas atau kaiin, iijuk, dan arang aktiif. Seitiiap meidiia 

fiilteir yang diigunakan be irtugas meinyariing partiike il padatan pada aiir 

tanah sumur galii. Meidiia fiilte ir yang teipat dapat meinghiilangkan zat 

kiimiia dan organiik seipeirtii beirlumpur, beirmiinyak, beirwarna, dan 

ke iruh pada aiir. (Khaiiruniisa,2021). Me idiia fiilte ir yang sangat 

se ideirhana dan banyak diiteimukan dii seikiitar liingkungan adalah iijuk 

are in dan seirabut keilapa. Keidua Meidiia fiilte ir iinii dapat meimbantu 

masyarakat untuk meingambiil langkah peinyariingan aiir seirta dapat 

meinurunkan kadar keike iruhan pada aiir. 

Me idiia fiilte ir iijuk are in adalah meidiia fiilte ir yang te irbuat darii se irat iijuk 

are in. Seirat alamii darii pohon arein iinii beirsiifat le ibiih halus dan keiciil 

yang beirfungsii se ibagaii peiliindung pangkal peile ipah pohon arein. 

I ijuk dapat meinahan partiike il-partiikeil yang siifatnya leibiih halus dan 

le ibiih keiciil. Se irat halus yang teirdapat pada iijuk dapat meinyariing 

partiikeil yang beirhasiil lolos darii lapiisan seibeilumnya pada proseis 

fiiltrasii aiir. (Liiliik Zuriiyah,2021). Seilaiin iitu, meidiia fiilte ir se irabut 

ke ilapa juga meimiiliikii poteinsii yang baiik se ibagaii meidiia fiilte ir. 

Seirabut keilapa meimiiliikii ke imampuan yang baiik dalam 

meinurunkan keike iruhan. Aiir yang seibeilumnya keiruh dan beirbau 

se ikarang le ibiih je irniih dan tiidak beirbau. Peineimuan iinii 

meinunjukkan bahwa sabut keilapa, yang se ibeilumnya diianggap 

se ibagaii sampah, dapat diigunakan seibagaii meidiia peinyariing aiir 

yang beirguna.(Rahman Siingkam dkk., 2023). 
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Me inurut Kusnaeidii, faktor-faktor yang meimpeingaruhii prosei fiiltrasii 

adalah deibiit, keiteibalan lapiisan meidiia fiilte ir, Lamanya peimakaiian 

meidiia untuk peinyariingan, dan waktu kontak. Peine iliitiian iinii 

beirfokus pada keiteibalan meidiia fiilte ir meinggunakan seirat(iijuk) are in 

dan seirabut keilapa de ingan keite ibalan meidiia seirat(iijuk) arein 40 

cm, 50 cm dan seirabut ke ilapa deingan keite ibalan meidiia 40 cm dan 

50 cm. 

Peine iliitii teirtariik me inggunakan seirat (iijuk) are in dan seirabut keilapa 

kare ina keiduanya banyak diiteimukan dii liingkungan seikiitar dan 

dapat diigunakan seibagaii cara untuk meingatasii keikeiruhan aiir dii 

masyarakat. Dalam peineiliitiian iinii peineiliitii meimbuat alat peingolahan 

aiir se ide irhana deingan sampeil aiir yang teirdapat parameiteir 

ke ikeiruhan dan me imbandiingkan keimampuan peinurunan 

ke ikeiruhan beirdasarkan jeiniis meidiia dan keiteibalan meidiia fiilte ir 

deingan meitodei Down Flow Fiilte ir. 

B. Rumusan Masalah 

 
Beirdasarkan latar beilakang dii atas, maka dapat diiambiil rumusan 

masalah yaiitu: 

“Bagaimana kemampuan media filter serat (ijuk) aren dan 

serabut kelapa dalam menurunkan kadar kekeruhan air sumur 

gali berdasarkan variasi ketebalan media filter?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 
C.1 Tujuan Umum 

 

Untuk meingeitahuii ke imampuan meidiia fiilte ir se irat(iijuk) are in dan 

seirabut keilapa dalam meinurunkan kadar ke ike iruhan beirdasarkan 

ke iteibalan meidiia fiilteir pada aiir sumur galii. 

C.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk meingeitahuii keimampuan meidiia fiilteir seirabut keilapa 

deingan keite ibalan 40 cm dan 50 cm dalam me inurunkan kadar 

ke ikeiruhan                 pada aiir sumur galii 

2. Untuk meingeitahuii keimampuan meidiia fiilteir seirat(iijuk) are in 

deingan keite ibalan 40 cm dan 50 cm dalam me inurunkan kadar 

ke ikeiruhan  pada aiir sumur galii 

3. Untuk meingeitahuii peirbe idaan ke imampuan pe inurunan 

ke ikeiruhan darii ke idua je iniis meidiia fiilte ir 
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D.  Manfaat Penelitian 

 
D.1 Bagi Institusi 

 
1. Meinjadii bahan ajar dalam Peiniingkatan iilmu peingeitahuan 

peingolahan aiir yang meingandung keike iruhan deingan 

meinggunakan seirabut ke ilapa dan seirat (iijuk) are in 

2. Dapat diijadiikan se ibagaii bahan masukan untuk peineiliitiian 

se ilanjutnya. 

D.2 Bagi Masyarakat 
 

Me imbuka wawasan dan meinambah peingeitahuan masyarakat 

meingeinaii dampak kadar ke ikeiruhan yang tiinggii pada aiir sumur 

galii 

D.3 Bagi Peneliti 
 

Peine iliitii dapat meinguasaii dan meingeimbangkan keite irampiilan, 

wawasan iilmu peingeitahuan dan peingalaman khususnya mata 

kuliiah Peinyeihatan Aiir Beirsiih teirutama teintang peingolahan aiir 

meinggunakan seirabut keilapa dan iijuk are in deingan kadar 

ke ikeiruhan yang tiinggii pada aiir sumur galii. 


